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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai 
Kristiani dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin Sintriana di Majalah Duta 
edisi tahun 2012. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif, berbentuk kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data, nilai-nilai 
Kristiani yang terdapat dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin Sintriana di 
Majalah Duta edisi tahun 2012, yaitu: 1) nilai iman, meliputi nilai 
penyerahan diri, kepercayaan dan ketaatan. 2) Nilai pengharapan, meliputi 
nilai ketekunan dan nilai tahan uji. 3) Nilai cinta kasih, meliputi nilai cinta 
kasih Allah terhadap manusia, cinta kasih manusia terhadap Allah, meliputi 
nilai cinta kasih manusia terhadap sesama (nilai kemurahan hati, kerendahan 
hati, kelemahlembutan, dan kesopanan). 4) Nilai kebijaksanaan, meliputi 
nilai kecerdasan. 5) Nilai keadilan, meliputi nilai menghargai hak dan 
menghormati orang lain. 6) Nilai ketabahan, meliputi nilai keberanian, yang 
terbagi lagi menjadi tiga, yaitu: nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, nilai 
rela berkorban. 7)  Nilai penguasaan diri, meliputi nilai pengendalian diri 
dan nilai kehematan. 
Kata Kunci: Nilai Kristiani, Cerpen, Majalah Duta 
 
Abstract: This research aims to describe Christianity values in short stories 
by Ancilla Irin Sintriana in Duta (a magazine) published in 2012. Research 
method used in in this research is descriptive method, with qualitative form. 
Based on data analysis, Christianity value contained in the short stories are 
as follow: 1) faith value, including self-surrendering, belief, and obedience 
value. 2) Hope value, including perseverance and endurance value. 3) Love 
value, including value of love of God for human, love of human for God, 
and love of human for his fellow human (value of generosity, humility, 
tenderness, and politeness). 4) Wisdom value, including intelligence value. 
5) Justice value, including value of appreciation of people and human right. 
6) Determination value, including bravery value, which is divided into three 
value, i.e.value of honesty, responsibility, and sacrifice. 7) Self-control 
value, including self-restraint and thrift value. 
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atu di antara karya sastra yang banyak ditulis oleh manusia dalam 
mengekspresikan dirinya adalah cerita pendek, atau yang lebih populer 
dengan akronim cerpen. Cerpen merupakan cerita fiksi atau rekaan yang 
menggambarkan sebagian kecil dari kehidupan seseorang. Cerpen tidak hanya 
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berisi tentang rangkaian peristiwa. Namun, ada hal penting yang ingin 
disampaikan oleh pengarang kepada pembacanya. Hal penting yang disampaikan 
itu dapat berupa amanat atau pun nilai-nilai kehidupan yang disajikan oleh 
pengarang baik tersurat maupun tersirat dalam cerpen yang ditulisnya. Nilai-nilai 
kehidupan tersebut dapat ditemukan dalam cerpen melalui ucapan, tindakan, 
pikiran, dan perasaan tokoh yang diceritakan dalam cerpen tersebut. Nilai-nilai 
kehidupan yang dimaksud di antaranya, yaitu nilai budaya, nilai sosial, nilai 
pendidikan, nilai religius, dan nilai kemanusiaan. 
Nilai merupakan suatu keyakinan mengenai cara bertingkah laku yang 
bersifat abstrak, ideal, dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. Satu 
di antara nilai yang penting dan perlu diimplementasikan oleh manusia dalam 
kehidupan sehari-harinya, yaitu nilai religius. Bagi penganut agama Kristiani, 
nilai religius yang menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu nilai 
Kristiani. Nilai Kristiani merupakan nilai ke-Tuhanan, kerohanian yang tinggi, 
dan mutlak bagi umat Kristen yang yakin dan percaya kepada Yesus Kristus 
sebagai Tuhan Allahnya serta menjadikan sifat, sikap, dan tindakan dari Yesus 
Kristus  sebagai panutan dan landasan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Seiring perkembangan zaman yang modern dan didukung dengan 
kemajuan di bidang teknologi dan informasi yang semakin canggih seperti 
sekarang ini, banyak dijumpai masyarakat terutama kaum muda yang hidup tidak 
sesuai dengan nilai dan norma yang seharusnya menjadi landasan dalam 
menjalani kehidupannya. Begitu juga hal yang terjadi pada kaum muda atau pun 
umat Kristiani yang ada di lingkungan sekitar kita. Tidak jarang ditemui 
penyimpangan sosial yang dilakukan oleh kaum muda atau pun umat Kristiani 
tersebut. Penyimpangan sosial tersebut di antaranya, mengonsumsi obat-obatan 
terlarang, seks bebas, dan mengonsumsi minum-minuman keras secara 
berlebihan, sehingga memicu kerusuhan atau perkelahian, bahkan tindakan 
kriminal. Penyimpangan sosial semacam itu jelas bertentangan dengan ajaran-
ajaran yang termuat dalam agama atau pun kitab suci. 
Fenomena di atas mencerminkan bahwa nilai-nilai Kristiani dalam 
kehidupan umat Kristiani semakin memudar. Hal inilah yang mendasari 
pemikiran peneliti tertarik untuk  meneliti nilai-nilai Kristiani. Terutama meneliti 
nilai-nilai Kristiani yang ada dalam karya sastra. Dengan harapan hasil dari 
penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan motivasi bagi umat Kristiani yang 
membacanya. 
Objek penelitian ini adalah cerpen-cerpen karya Ancilla Irin Sintriana di 
Majalah Duta edisi tahun 2012. Adapun keistimewaan dari cerpen-cerpen karya 
Ancilla Irin Sintriana ini, yakni alur ceritanya sederhana sehingga mudah 
dipahami oleh orang-orang yang membacanya, cerita-cerita yang dipaparkan 
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, dan sangat baik dijadikan 
sebagai bahan refleksi bagi umat Kristiani, serta mengandung banyak nilai dan 
pesan moral yang bisa memberi motivasi kepada pembaca. 
Sejauh penelusuran peneliti, penelitian yang objek kajiannya adalah 
cerpen-cerpen karya Ancilla irin Sintriana di MD edisi tahun 2012 secara eksplisit 
belum pernah diteliti oleh mahasiswa yang ada di program studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan Pontianak. Namun, penelitian yang 
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membahas nilai-nilai Kristiani dalam karya sastra pernah diteliti oleh peneliti di 
universitas lain, yaitu Universitas Negeri Semarang. Penelitian tersebut dilakukan 
oleh Supiyah (2009) pada program studi Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas Negeri Semarang, yang berjudul Nilai-nilai Kristiani pada novel 
Horeluya karya Arswendo Atmowiloto yang menitikberatkan pada analisis 
deskripsi perwujudan nilai-nilai Kristiani dan cara penyampaian nilai-nilai 
Kristiani pada novel Horeluya karya Arswendo Atmowiloto. 
Hal-hal yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang  
peneliti lakukan, yaitu terletak pada objek penelitian, rumusan masalah, dan 
pedekatan yang digunakan. Objek penelitian ini adalah cerpen. Rumusan 
masalahnya adalah bagaimanakah nilai iman, nilai pengaharapan, nilai cinta kasih, 
nilai kebijaksanaan, nilai keadilan, nilai ketabahan, dan nilai penguasaan diri. 
Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan sosiologi sastra. Teori-teori yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu diantaranya teori-teori yang dikemukakan 
oleh Mitch Finley, William Chang, Daniel L. Lowery, Konferensi Waligereja 
Indonesia (KWI) (buku, Iman Katolik dan Kompendium Katekismus Gereja 
Katolik), dan juga berpedoman pada Alkitab. 
Sumardjo dan Saini (1997:30), mengatakan bahwa, cerpen adalah cerita 
yang berbentuk prosa yang relatif pendek. Kata pendek dalam batasan ini tidak 
jelas ukurannya. Ukuran pendek di sini diartikan sebagai: dapat dibaca sekali 
duduk dalam waktu kurang dari satu jam. Dikatakan pendek juga karena genre ini 
hanya mempunyai efek tunggal, karakter, plot, dan setting yang terbatas, tidak 
beragam, dan tidak kompleks. 
Ada banyak pendapat atau definisi menurut beberapa orang yang memang 
ahli dalam bidang cerpen ini. Namun, dari beberapa pendapat atau definisi yang 
telah dikemukakan oleh para ahli masih belum ada kejelasan batas dan keterangan 
dari cerpen. Akhirnya, Ajip Rosidi (dalam Tarigan, 2011: 180), memberi batasan 
dan keterangan bahwa “cerpen atau cerita pendek adalah cerita yang pendek dan 
merupakan suatu kebulatan ide. Dalam kesingkatan dan kepadatannya itu, sebuah 
cerpen adalah lengkap, bulat, dan singkat. Semua bagian dari sebuah cerpen harus 
terikat pada suatu kesatuan jiwa: pendek, padat, dan lengkap. Tidak ada bagian-
bagian yang dikatakan “lebih” dan bisa dibuang.  
Nilai Kristiani adalah konsep mengenai penghargaan tinggi yang diberikan 
oleh umat Kristen pada beberapa masalah pokok dalam kehidupan umat Kristiani 
yang bersifat suci sehingga menjadi pedoman bagi tingkah laku umat Kristen 
sebagai pengikut Yesus Kristus. Dalam hal ini, sesuatu yang konkret yang 
menjadi pedoman tingkah laku umat Kristen adalah sifat, sikap, dan tindakan dari 
Yesus Kristus seperti yang termuat dalam Kitab Suci (Alkitab). 
Hakikat nilai-nilai Kristiani dalam penelitian ini, yaitu bersumber pada 
keutamaan-keutamaan Kristiani, yang terdiri atas keutamaan teologis dan 
keutamaan cardinal. Keutamaan teologis, yang mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhan; dan keutamaan cardinal, yang mengatur hubungan manusia 
dengan sesama atau disebut juga dengan keutamaan manusiawi. Yang termasuk 
ke dalam keutamaan teologis, yaitu iman, pengharapan dan kasih. Sedangkan 
yang termasuk keutamaan cardinal, yaitu kebijaksanaan, keadilan, ketabahan, dan 
penguasaan diri. 
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Selanjutnya dipaparkan  satu per satu mengenai nilai-nilai Kristiani yang 
bersumber dari butir-butir keutamaan Kristiani, sebagai berikut. 
1. Iman 
Gagasan mengenai iman dalam Kitab Suci secara umum mengandung 
setidaknya tiga unsur hakiki (Chang, 2006: 43), sebagai berikut. 
a. Iman sebagai penyerahan diri secara total kepada Tuhan.  
b. Kepercayaan yang penuh seharusnya menuntun manusia kepada kesetiaan 
yang sebenarnya adalah peniruan dan pengambil-bagian pada kesetiaan 
akan Allah.  
c. Peran ketaatan: untuk manusia modern –barangkali juga dulu– ketaatan 
memang tidak terlalu mudah, sebab tiap manusia ingin mengutamakan 
otonomi masing-masing sebagai nilai utama dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam buku Kompendium Katekismus Gereja Katolik, (KWI, 
2009:133), dijelaskan, bahwa iman merupakan keutamaan teologis yang 
olehnya kita percaya kepada Allah dan semua yang sudah diwahyukan 
kepada kita dan disampaikan oleh Gereja karena Allah adalah kebenaran. 
Melalui iman, manusia dengan bebas menyerahkan dirinya kepada Allah. 
Karena itu, orang yang percaya berusaha mencari dan melaksanakan 
kehendak Allah karena “iman bekerja melalui kasih” (Gal 5:6). Jadi, nilai 
iman yang peneliti analisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin Sintriana 
di MD  edisi tahun 2012, meliputi: nilai penyerahan diri, nilai kepercayaan, 
dan nilai ketaatan. 
2. Pengharapan 
Dalam buku Iman Katolik yang diterbitkan oleh KWI (2009: 134), 
pengharapan dijelaskan, bahwa pengharapan merupakan keutamaan teologis, 
dengannya kita merindukan dan menantikan kehidupan abadi yang berasal 
dari Allah sebagai kebahagiaan kita, mempercayakan diri kita kepada janji 
Kristus, dan bersandar pada bantuan rahmat Roh Kudus agar pantas 
menerimanya dan tetap bertahan sampai akhir hidup kita. 
Dalam pengharapan terkandung  nilai ketekunan dan tahan uji, hal ini 
seperti yang diungkapkan dalam Roma 5:3-4, “Dan bukan hanya itu saja. Kita 
malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena kita tahu, bahwa 
kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan, dan ketekunan menimbulkan tahan 
uji dan tahan uji menimbulkan pengharapan.” Jadi, nilai pengharapan yang 
peneliti analisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin Sintriana di MD  edisi 
tahun 2012, meliputi: nilai ketekunan dan nilai tahan uji (nilai kesabaran). 
3. Cinta Kasih 
Dalam Kompendium Katekismus Gereja Katolik (KWI, 2009:134)  
dijelaskan, bahwa cinta kasih adalah keutamaan teologal, dengannya kita 
mengasihi Allah di atas segala sesuatu dan mengasihi sesama seperti diri kita 
sendiri. Yesus menyebut cinta kasih sebagai perintah yang baru, pemenuhan 
hukum. “Cinta kasih adalah pengikat kesempurnaan” (Kol 3:14) dan dasar 
dari keutamaan yang lainnya. Dari cinta kasih ini, semua keutamaan yang lain 
memperoleh hidup, inspirasi, dan keteraturan. Tanpa cinta kasih, “sama 
dengan gong yang berkumandang dan canang yang gemerincing” dan “aku 
sama sekali tidak berguna” (1 Kor 13:1-13). 
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Pembahasan mengenai cinta kasih sering mengingatkan manusia akan 
salah satu bagian dari Kitab Suci, yaitu kidung cinta kasih Rasul Paulus yang 
dituangkan dalam 1 Kor 13: 1-13. Cinta kasih bisa dikatakan sebagai ikhtisar 
semua keutamaan manusiawi. “Kasih itu sabar; kasih itu murah hati; ia tidak 
cemburu. Ia tidak memegahkan diri dan tidak sombong. Ia tidak melakukan 
yang tidak sopan dan tidak mencari keuntungan diri sendiri. Ia tidak pemarah 
dan tidak menyimpan kesalahan orang lain” ( 1 Kor 13:4-5). Sebenarnya, 
ungkapan cinta kasih sebagai keutamaan terbesar bisa ditemukan dan dibaca 
dalam 1 Kor 13:13: “ Demikianlah tinggal ketiga hal ini, yaitu iman, harapan, 
dan kasih, dan yang paling besar di antaranya ialah kasih”. Malah, cinta kasih 
menjadi sumber dan tujuan iman. Pernyataan Rasul Paulus ini kembali 
didengungkan KV II (dalam Chang, 2006: 78): “oleh karena itu cinta kasih 
terhadap Allah dan sesama merupakan perintah pertama dan terbesar. Kita 
belajar dari Kitab Suci, bahwa kasih terhadap Allah tidak terpisahkan dari 
cinta terhadap sesama” (bdk. Roma 13:9-10; 1Yoh 4:20) (Chang, 2006: 77-
78). Jadi, nilai cinta kasih meliputi: nilai kasih Allah terhadap manusia, nilai 
kasih manusia terhadap Allah yang meliputi: nilai kasih manusia terhadap 
sesama (nilai kesabaran, nilai kemurahan hati, nilai kerendahan hati,  nilai 
kesopanan, nilai kelemahlembutan, dan nilai memaafkan). Nilai-nilai tersebut 
peneliti analisis pada bagian nilai cinta kasih dalam cerpen-cerpen karya 
Ancilla Irin Sintriana di MD  edisi tahun 2012, kecuali nilai kesabaran karena 
sudah menjadi bagian analisis pada nilai pengharapan. 
4. Kebijaksanaan 
Dalam Kompendium Katekismus Gereja Katolik (KWI, 2009:132)  
dijelaskan, bahwa kebijaksanaan menggunakan akal budi untuk 
mempertimbangkan kebaikan kita yang sejati dalam setiap situasi dan 
memilih sarana yang tepat untuk mencapainya. Kebijaksaan menuntun 
keutamaan yang lainnya dengan menunjukkan ukuran dan kualitasnya. 
Kebijaksanaan dapat pula dikatakan sebagai kepandaian  dalam menggunakan 
akal budinya (pengalaman dan pengetahuan) atau sebagai kecakapan 
bertindak apabila menghadapi kesulitan. 
Dalam keutamaan kebijaksanaan, terkandung nilai kecerdasan. Hal ini 
termuat dalam Ams. 8:12, “Aku, hikmat, tinggal bersama-sama dengan 
kecerdasan, dan aku mendapat pengetahuan dan kebijaksanaan.” Selain itu 
terdapat juga dalam Dan. 1:20, “Dalam tiap-tiap hal yang memerlukan 
kebijaksanaan dan pengertian, yang ditanyakan raja kepada mereka, 
didapatinya bahwa mereka sepuluh kali lebih cerdas dari pada semua orang 
berilmu dan semua ahli jampi di seluruh kerajaannya.” Jadi, nilai 
kebijaksanaan yang peneliti analisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin 
Sintriana di MD edisi tahun 2012, meliputi: nilai kecerdasan. 
5. Keadilan 
Keutamaan keadilan merupakan suatu keutamaan pribadi dan sosial. 
Keutamaan keadilan membimbing manusia untuk menghargai ha-hak orang 
lain dan berhubungan dengan mereka secara adil dalam hidup sehari-hari dan 
dalam dunia kerja (Finley, 2007: 64). Keutamaan keadilan menuntut manusia 
untuk selalu menghargai  hak-hak orang lain dan menghormati orang lain 
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sebagai individu ciptaan Allah, serta menghormati hak orang lain untuk 
menjalani hidup sebagai seorang manusia sepenuhnya. Jadi, nilai keadilan 
yang peneliti analisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin Sintriana di MD  
edisi tahun 2012, meliputi: nilai menghargai hak orang lain dan 
menghormati orang lain. 
6. Ketabahan 
Keutamaan ketabahan tentu meliputi keberanian, tetapi lebih luas dari 
keberanian. Ketabahan memampukan kita untuk memikul penderitaan dan 
mengatasi ketakutan yang cenderung membelokkan seseorang dari 
pengejaran tujuan-tujuan hidup baik sebagai manusia dan sebagai seorang 
Kristen. Ketabahan berarti berdiri teguh dalam pengharapan melawan semua 
bentuk tekanan yang membuat putus asa, bahkan dalam menghadapi 
kematian. Dalam saat-saat menderita, merasa hampa dan tidak pasti, 
ketabahan memberi kekuatan untuk melawan rasa takut (Finley, 2007: 77). 
Nilai ketabahan meliputi: nilai ketekunan, nilai kesabaran, dan nilai 
keberanian. Akan tetapi, supaya penelitian lebih terarah, nilai ketabahan yang 
peneliti analisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin Sintriana di MD edisi 
tahun 2012, hanya meliputi: nilai keberanian,yang terbagi lagi menjadi tiga, 
yaitu berani jujur (nilai kejujuran), berani bertanggung jawab (nilai tanggung 
jawab), dan berani berkorban (nilai rela berkorban). Sedangkan untuk nilai 
ketekunan dan kesabaran tidak di analisis pada nilai ketabahan karena sudah 
menjadi bagian yang di analisis pada nilai pengharapan dan nilai 
pengharapan. 
7. Penguasaan Diri 
Penguasaan diri bisa membatasi kecendrungan daya tarik untuk 
kesenangan, mampu mengendalikan kehendak terhadap naluri, dan memberi 
keseimbangan dalam penggunaan barang-barang ciptaan (KWI,2009:134). 
Dari uraian tersebut, penguasaan diri meliputi kemampuan untuk membatasi 
kecenderungan daya tarik untuk kesenangan, mampu mengendalikan 
kehendak terhadap naluri (nilai pengendalian diri), dan mampu memberi 
keseimbangan dalam penggunaan barang-barang ciptaan, serta mampu 
menanggapi semua keinginan secara tidak berlebihan (nilai kehematan). Jadi, 
nilai penguasaan diri yang peneliti analisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla 
Irin Sintriana di MD edisi tahun 2012, meliputi: nilai pengendalian diri dan 
nilai kehematan. 
Menurut Semi (2012: 92), pendekatan sosiologis bertolak dari asumsi 
bahwa sastra merupakan pencerminan kehidupan masyarakat. Melalui karya sastra 
seorang pengarang mengungkapkan problem kehidupan yang pengarang sendiri 
ikut berada di dalamnya. Karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan 
sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap masyarakat. Bahkan, seringkali 
masyarakat sangat menentukan nilai karya sastra yang hidup disuatu zaman, 
sementara sastrawan sendiri yang merupakan anggota masyarakat tidak dapat 
mengelak dari adanya pengaruh yang diterimanya dari lingkungan yang 
membesarkannya dan sekaligus membentuknya. Mengacu pada pendapat yang 
disampaikan oleh Wellek dan Werren (1995: 111) sosiologi sastra dapat 
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diklasifikasikan, menjadi tiga, yaitu sosiologi pengarang, sosiologi teks sastra, dan 
sosiologi pembaca. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan cara 
menggambarkan atau mengungkapkan keadaan subjek atau objek yang diteliti 
secara apa adanya, artinya sesuai dengan fakta pada saat penelitian itu 
dilaksanakan. Dengan menggunakan metode ini, peneliti memberikan gambaran 
secara rinci tentang analisis nilai-nilai Kristiani dalam cerpen-cerpen karya 
Ancilla Irin Sintriana di MD edisi tahun 2012. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif tidak menggunakan perhitungan, 
maksudnya data yang akan dianalisis tidak berbentuk angka-angka. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Moleong (2007: 11) yang mengatakan bahwa data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Menurut Lofland 
dan Lofland (dalam Moleong, 2007: 157) sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, maka sumber data dalam 
penelitian ini adalah data yang berupa dokumen, yakni cerpen-cerpen karya 
Ancilla Irin Sintriana di Majalah Duta edisi tahun 2012. Terdapat 12 judul cerpen 
yang akan menjadi sumber data dalam penelitian ini. Data dalam penelitian ini 
adalah kutipan-kutipan berupa kata, frasa, kalimat, atau wacana yang berkaitan 
dengan nilai-nilai Kristiani dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin Sintriana di 
Majalah Duta edisi tahun 2012 yang disesuaikan dengan masalah penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik studi dokumenter. Studi dokumenter merupakan teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2009: 82).  Adapun dokumen yang akan diteliti adalah cerpen-cerpen 
karya Ancilla Irin Sintriana di MD edisi tahun 2012, khususnya pada 12 cerpen 
yang telah peneliti tentukan. Teknik studi dokumenter ini dilakukan dengan cara 
menelaah karya sastra menjadi sumber data penelitian. Alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama dan kartu 
pencatat data yang berisi catatan-catatan tertulis dari hasil membaca dan menelaah 
cerpen-cerpen karya Ancilla Irin Sintriana di MD edisi tahun 2012. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni mereduksi data, menyaji 
data, mengklasifikasi data, menganalisis dan menginterpretasikan data, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang sudah dikumpulkan dengan 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra (sosiologi teks sastra). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap cerpen-cerpen karya Ancilla Irin 
Sintriana di MD edisi tahun 2012, bahwa nilai-nilai Kristiani yang terdapat dalam 
cerpen-cerpen tersebut, yaitu 1) nilai iman. Berdasarkan data yang ada, nilai iman 
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lebih dominan terdapat pada empat cerpen. Keempat cerpen tersebut adalah 
berjudul Tahun Baru yang Berbeda (TBYB), Daun-Daun Kering (DDK), Di Balik 
Setiap Kekurangan (DBSK), dan Ajari Aku (AA), 2) nilai Pengharapan. 
Berdasarkan data yang ada, nilai pengharapan lebih dominan terdapat pada enam 
cerpen. Keenam cerpen tersebut, yaitu cerpen Tahun Baru yang Berbeda (TBYB), 
Daun-Daun Kering (DDK),Waktu, Di Balik Setiap kekurangan (DBSK), Ajari Aku 
(AA), dan Sahabat Sejati (SS), 3) nilai cinta kasih. Berdasarkan data yang ada, 
nilai cinta kasih terdapat pada 12 cerpen. Kedua belas cerpen tersebut berjudul, 
Tahun Baru Yang Berbeda (TBYB), Daun-Daun Kering (DDK), Mesin Jahit 
Untuk Ibu (MJUI), Waktu, Siapa yang Salah? (SYS), Di Balik Setiap Kekurangan 
(DBSK), Jika Aku Besar Nanti (JABN), Ajari Aku (AA), Diam, Berbagi Kasih 
(BK), Sahabat Sejati (SS), dan Kenangan, 4) nilai kebijaksanaan. Berdasarkan 
data yang ada, nilai kebijaksanaan lebih dominan terdapat pada delapan cerpen. 
Kedelapan cerpen tersebut adalah berjudul Tahun Baru Yang Berbeda (TBYB), 
Mesin Jahit Untuk Ibu (MJUI), Waktu, Siapa yang Salah? (SYS), Di Balik Setiap 
Kekurangan (DBSK), Diam, Berbagi Kasih (BK), dan Sahabat Sejati (SS), 5) nilai 
keadilaan. Berdasarkan data yang ada, nilai keadilan lebih dominan terdapat pada 
enam cerpen. Keenam cerpen tersebut adalah berjudul Mesin Jahit Untuk Ibu 
(MJUI), Waktu,  Dibalik Setiap Kekurangan (DBSK), Jika Aku Besar nanti 
(JABN), Berbagi Kasih (BK) dan Sahabat Sejati (SS), 6) nilai ketabahan. 
Berdasarkan data yang ada, nilai ketabahan lebih dominan terdapat pada tujuh 
cerpen. Ketujuh cerpen tersebut adalah berjudul Tahun Baru Yang Berbeda 
(TBYB), Daun-Daun Kering (DDK), Mesin Jahit Untuk Ibu (MJUI), Waktu, Siapa 
Yang Salah? (SYS), Dibalik Setiap Kekurangan (DBSK),dan Ajari Aku (AA),       
7) nilai penguasaan diri. Berdasarkan data yang ada, nilai penguasaan diri lebih 
dominan terdapat pada tiga cerpen. Ketiga cerpen tersebut adalah berjudul Mesin 
Jahit Untuk Ibu (MJUI), Waktu, dan Berbagi Kasih (BK). 
Pembahasan 
1. Nilai Iman 
Nilai iman yang dianalisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin 
Sintriana di MD edisi tahun 2012, meliputi: nilai penyerahan diri, nilai 
kepercayaan dan nilai ketaatan. Berikut adalah pendeskripsian nilai iman 
yang terdapat dalam cerpen-cerpen tersebut. 
a. Nilai Penyerahan Diri 
Nilai penyerahan diri terdapat pada cerpen AA. Nilai penyerahan 
diri dalam cerpen AA dapat dilihat adanya sikap manusia yang 
menyerahkan dirinya kepada Tuhan. Sikap tersebut ditunjukkan oleh 
tokoh ‘Aku’. 
b. Nilai Kepercayaan 
Nilai kepercayaan terdapat pada empat cerpen, yaitu TBYB, DDK, 
DBSK, dan AA. Nilai kepercayaan dalam cerpen TBYB dapat dilihat dari 
adanya sikap kepercayaan manusia terhadap Allah, yakni percaya bahwa 
Tuhan tidak akan pernah meninggalkan manusia seorang diri. Sikap 
tersebut ditunjukkan oleh Paul pada suratnya yang dituliskannya untuk 
Marta. Nilai kepercayaan dalam cerpen DDK dapat dilihat dari adanya 
sikap manusia yang percaya bahwa adanya surga. Hanya orang yang 
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beriman kepada Tuhan, yang yakin dan percaya bahwa surga itu ada dan 
tempat Tuhan menegakkan takhtaNya. Nilai kepercayaan dalam cerpen 
DBSK dapat dilihat dari adanya sikap manusia yang percaya akan Tuhan, 
yakni percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia ini merupakan 
rancangan dari Tuhan. Sikap tersebut ditunjukkan oleh Bu Neti. Nilai 
kepercayaan dalam cerpen AA dapat dilihat dari adanya sikap manusia 
yang percaya kepada Tuhan. Sikap tersebut ditunjukkan oleh tokoh 
‘Aku’. 
c. Nilai Ketaatan 
Nilai ketaatan terdapat pada tiga cerpen, yaitu TBYB, DBSK, dan 
AA. Nilai ketaatan dalam cerpen TBYB dapat dilihat dari adanya sikap 
manusia yang taat akan janjinya dihadapan Allah, yakni janji 
pernikahannya. Sikap tersebut ditunjukkan oleh Paul dan Martha. Nilai 
ketaatan dalam cerpen DBSK dapat dilihat dari adanya sikap manusia 
yang taat akan perintah Tuhan, terutama dalam hal mengasihi sesama 
manusia. Sikap tersebut ditunjukkan oleh Bu Neti. Nilai Ketaatan dalam 
cerpen AA dapat dilihat dari adanya manusia yang taat akan perintah 
Tuhan, yakni tidak membalas kejahat dengan kejahatan, melainkan 
dengan kasih. 
2. Nilai Pengharapan 
Nilai pengharapan yang dianalisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla 
Irin Sintriana di MD edisi tahun 2012 , meliputi: nilai ketekunan dan nilai 
tahan uji (nilai kesabaran). Berikut adalah pendeskripsian nilai pengharapan 
yang terdapat dalam cerpen-cerpen tersebut. 
a. Nilai Ketekunan 
Nilai ketekunan terdapat pada enam cerpen, yaitu TBYB, DDK, 
Waktu, DBSK, AA, dan SS. Nilai ketekunan dalam cerpen TBYB dapat 
dilihat dari adanya manusia yang tekun kepada Tuhan, yakni tekun dalam 
menuliskan permohonannya kepada Tuhan selama berpuluh-puluh tahun, 
tepatnya pada malam pergantian tahun. Sikap tersebut ditunjukkan oleh 
Paul dan Martha. Nilai ketekunan dalam cerpen DDK dapat dilihat dari 
adanya sikap manusia yang tekun dan berpengharapan pada Tuhan, yakni 
menulis daun-daun kering dengan kata “I LOVE YOU” yang kemudian 
dibakar dengan harapan asap dari daun-daun kering yang dibakar tersebut 
menyampaikan pesan kepada seorang istrinya yang telah meninggal 
dunia. Sikap tersebut ditunjukkan oleh Theo. Nilai ketekunan dalam 
cerpen Waktu dapat dilihat dari adanya sikap manusia yang tekun dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya, yakni tugas membuat 
sebuah karangan yang diberikan oleh seorang guru bahasa Indonesia. 
Sikap tersebut ditunjukkan oleh Wendy. Nilai ketekunan dalam cerpen 
DBSK dapat dilihat dari adanya sikap ketekunan yang dimiliki oleh 
manusia dalam membantu Ibunya. Sikap tersebut ditunjukkan oleh Lana. 
Nilai ketekunan dalam cerpen AA dapat dilihat dari adanya adanya sikap 
manusia yang tekun kepada Tuhan, yakni tekun dalam belajar, berusaha, 
dan berdoa. Sikap tersebut ditunjukkan oleh tokoh ‘Aku’. Nilai 
ketekunan dalam cerpen SS  dapat dilihat dari adanya sikap ketekunan 
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yang dimiliki manusia, yakni ketekunan dalam berjuang agar bisa 
melukis dengan menggunakan tangan kirinya.  Sikap tersebut 
ditunjukkan oleh Mia. 
b. Nilai Tahan Uji 
Nilai tahan uji terdapat pada delapan cerpen, yaitu TBYB, DDK, 
Waktu, DBSK, JABN, AA,dan SS. Nilai tahan uji dalam cerpen TBYB 
dapat dilihat dari adanya sikap manusia yang tahan uji dan sabar ketika 
menghadapi kehidupan yang sulit. Sikap tersebut ditunjukkan oleh Paul 
dan Martha. Nilai tahan uji dalam cerpen DDK dapat dilihat dari adanya 
manusia yang tahan uji dan sabar, yakni sabar ketika ditinggal oleh 
istrinya meninggal dunia. Sikap tersebut ditunjukkan oleh Theo. Nilai 
tahan uji dalam cerpen Waktu dapat dilihat dari adanya sikap manusia 
yang tahan uji atau sabar ketika berhadapan dengan sikap orang lain, 
yakni sikap seorang guru terhadap muridnya. Sikap tersebut ditunjukkan 
oleh Bu Rini. Nilai tahan uji dalam cerpen DBSK dapat dilihat dari 
adanya sikap manusia yang sabar ketika mendapat perlakuan yang 
kurang baik dari orang lain. Sikap tersebut ditunjukkan oleh Lana. Nilai 
tahan uji dalam cerpen JABN dapat dilihat dari adanya kesabaran yang 
dimiliki oleh manusia, yaitu Bu Felis. Nilai tahan uji dalam cerpen AA 
dapat dilihat dari adanya sikap kesabaran yang dimiliki oleh manusia. 
Sikap tersebut ditunjukkan oleh tokoh ‘Aku’. Nilai tahan uji dalam 
cerpen SS dapat dilihat dari adanya sikap manusia yang tahan uji atau 
sabar ketika menghadapi masa sulit di dalam hidupnya. Sikap tersebut 
ditunjukkan oleh Mia. 
3. Nilai Cinta Kasih 
Nilai cinta kasih yang dianalisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla 
Irin Sintriana di MD meliputi: nilai kasih Allah terhadap manusia, nilai kasih 
manusia terhadap Allah yang meliputi: nilai kasih manusia terhadap sesama 
(nilai kemurahan hati, nilai kelamahlembutan, dan nilai kesopanan). Berikut 
pendeskripsian nilai cinta kasih yang terdapat dalam cerpen-cerpen tersebut. 
a. Nilai Cinta Kasih Allah Terhadap Manusia 
Nilai cinta kasih allah terhadap manusia terdapat pada 12 cerpen, 
yaitu TBYB, DDK, MJUI, Waktu, SYS, DBSK, JABN, AA, Diam, BK, SS, 
dan Kenangan. Nilai cinta kasih allah terhadap manusia dalam cerpen 
TBYB dapat dilihat dari adanya Allah memberikan penghiburan dan 
pengharapan bagi Martha yang sedang berputus asa menghadapi 
hidupnya. Nilai cinta kasih allah terhadap manusia dalam cerpen DDK 
dapat dilihat dari adanya Allah memberikan kekuatan, iman, dan 
pengharapan kepada Theo yang ditinggal oleh istrinya meninggal dunia. 
Nilai cinta kasih allah terhadap manusia dalam cerpen MJUI dapat dilihat 
dari adanya Allah memberikan hadiah kepada seorang anak laki-laki 
penyemir sepatu yang berjuang mencari uang untuk membelikan mesin 
jahit untuk ibunya. Nilai cinta kasih allah terhadap manusia dalam cerpen 
Waktu dapat dilihat dari adanya Allah memberikan pertolongan bagi 
Wendy yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugasnya sebagai 
balasan dari ketekunan Wendy. Nilai cinta kasih allah terhadap manusia 
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dalam cerpen SYS dapat dilihat dari adanya Allah memberikan kelegaan 
kepada Dion setelah berani mengakui kesalahan yang telah dilakukannya. 
Nilai cinta kasih allah terhadap manusia dalam cerpen DBSK dapat dilihat 
dari adanya Allah memberikan kelebihan kepada Lana di balik 
kekurangan yang dimiliki Lana. Nilai cinta kasih allah terhadap manusia 
dalam cerpen JABN dapat dilihat dari adanya Allah memberikan seorang 
Ibu kepada Nayla yang sangat menyayanginya. Nilai cinta kasih allah 
terhadap manusia dalam cerpen AA dapat dilihat darin adanya Allah 
memberikan keteduhan, kedamaian, ketenangan, kekuatan, perlindungan, 
dan selalu menemani manusia dalam kondisi apapun, seperti yang 
dirasakan pada tokoh ‘Aku’ dalam cerpen ini. Nilai cinta kasih allah 
terhadap manusia dalam cerpen Diam dapat dilihat dari adanya Allah 
memberikan kedamaian dalam keluarga Peter, sehingga jarang terjadi 
perkelahian di antara mereka. Nilai cinta kasih allah terhadap manusia 
dalam cerpen BK dapat dilihat dari adanya Allah mengajarkan cara 
berbagi kasih kepada Billy, melului gurunya di sekolah. Nilai cinta kasih 
allah terhadap manusia dalam cerpen SS dapat dilihat dari adanya Allah 
memberikan pengharapan bagi Mia yang hampir berputus asa karena 
tidak dapat melukis lagi. Allah juga memberikan seorang sahabat yang 
selalu memberi semangat kepada Mia. Nilai cinta kasih allah terhadap 
manusia dalam cerpen dapat dilihat dari adanya Allah memberikan kasih 
kepada Bu Gina dan murid-muridnya. 
b. Nilai Cinta Kasih Manusia Terhadap Allah  
Nilai cinta kasih manusia terhadap Allah meliputi nilai cinta kasih 
manusia terhadap sesama (nilai kemurahan hati, nilai kelamahlembutan, 
dan nilai kesopanan). 
1) Nilai Kemurahan Hati 
Nilai kemurahan hati terdapat pada sembilan cerpen, yaitu TBYB, 
DDK, MJUI, Waktu, SYS, DBSK, AA, BK,dan  SS. Nilai Kemurahan 
hati dalam cerpen TBYB dapat dilihat dari adanya kemurahan hati 
John membantu Paul mengantarkan surat kepada Martha pada malam 
pergantian tahun. Nilai kemurahan hati dalam cerpen DDK dapat 
dilihat dari adanya kepedulian tokoh ‘Saya’ kepada seorang Kakek tua 
dengan memberitahukan bahwa saku kakek tersebut disudah dipenuhi 
daun-daun kering. Nilai kemurahan hati dalam cerpen MJUI dapat 
dilihat dari adanya kemurahan hati anak laki-laki penyemir sepatu 
dengan membelikan mesin jahit untuk Ibunya karena mesin jahit milik 
Ibunya sudah rusak. Nilai Kemurahan hati  dalam cerpen Waktu dapat 
dilihat dari adanya kemurahan hati seorang Ibu ketika mengingatkan 
anaknya dan menasehati anaknya agar fokus dalam belajar dan tidak 
banyak bermain. Nilai kemurahan hati dalam cerpen SYS dapat dilihat 
dari adanya kemurahan hati seorang guru, yaitu Bu Rini dengan 
memberikan perhatian dan kasih sayang kepada murid-muridnya. 
Nilai kemurahan hati dalam cerpen DBSK dapat dilihat dari adanya 
kemurahan hati Lana ketika membantu Ibunya yang sedang sakit. 
Nilai kemurahan hati dalam cerpen AA dapat dilihat dari adanya 
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kemurahan hati tokoh ‘Aku’ dengan cara mengasihi orang-orang yang 
telah menyakitinya. Nilai kemurahan hati dalam cerpen BK dapat 
dilihat dari adanya kemurahan hati Billy dengan berbagi kasih dengan 
anak-anak yatim piatu di panti asuhan. Nilai kemurahan hati dalam 
cerpen SS dapat dilihat dari adanya kemurahan hati Risa dengan 
memberikan bantuan dan semangat ketika sahabatnya yang 
mengalami kecelakaan. 
2) Nilai Kerendahan Hati 
Nilai kerendahan hati terdapat pada delapan cerpen, yaitu DDK, 
MJUI, Waktu, SYS, AA, Diam, BK, dan SS. Nilai kerendahan hati 
dalam cerpen DDK dapat dilihat dari adanya kerendahan hati Kakek 
tua (Theo) dengan berterima kasih kepada tokoh ‘Saya’ yang telah 
memberitahukannya. Nilai kerendahan hati dalam cerpen MJUI dapat 
dilihat dari adanya kerendahan hati Olive dengan cara tidak 
menyombongkan diri ketika anak laki-laki penyemir sepatu bertanya 
mengenai harga mesin jahit. Nilai kerendahan hati dalam cerpen 
Waktu dapat dilihat dari adanya kerendahan hati Wendy yang 
menyadari akan kekurangannya dalam mengerjakan tugas mengarang 
yang diberikan oleh guru bahasa Indonesianya. Nilai kerendahan hati 
dalam cerpen SYS dapat dilihat dari adanya kerendahan hati Dion 
yang mau mengakui kesalahannya bahwa dia telah memecahkan vas 
bunga kesayangan Bu Rini. Nilai kerendahan hati dalam cerpen AA 
dapat dilihat dari adanya kerendahan hati tokoh ‘Aku’  ketika tokoh 
‘Aku’ tidak pernah merasa berpuas diri dan merasa pandai, sehingga 
dia selalu ingin terus berusaha, belajar, dan berdoa untuk mencapai 
cita-citanya. Nilai kerendahan hati dalam cerpen Diam dapat dilihat 
dari adanya kerendahan hati seorang suami yang mau mengakui 
kesalahannya dan meminta maaf kepada istrinya. Nilai kerendahan 
hati dalam cerpen BK dapat dilihat dari adanya kerendahan hati Billy 
dengan merayakan ulang tahunnya dengan sederhana di panti asuhan, 
padahal kedua orang tuanya telah menyiapkan acara ulang tahun yang 
meriah. Nilai kerendahan hati dalam cerpen SS dapat dilihat dari 
adanya kerendahan hati Mia dengan tidak memilih-milih teman, 
meskipun dia seorang yang terkenal sebagai seorang pelukis yang 
pernah menjuarai tingkat nasional dan internasional. 
3) Nilai Kesopanan 
Nilai kesopanan terdapat pada tujuh cerpen, yaitu TBYB, DDK, 
MJUI, SYS, JABN, Diam, dan Kenangan. Nilai kesopanan dalam 
cerpen TBYB dapat dilihat dari adanya kesopanan John dengan 
membunyikan bel sebelum masuk ke rumah Martha. Nilai kesopanan 
dalam cerpen DDK dapat dilihat dari adanya kesopanan tokoh ‘Saya’ 
ketika menyapa orang yang lebih tua dengan cara berbicara pelan dan 
halus. Nilai kesopanan dalam cerpen MJUI dapat dilihat dari adanya 
kesopanan Olive dan anak laki-laki penyemir sepatu yang saling 
menyapa dengan menggunakan kata sapaan ‘Kakak’ dan ‘Adik’. Nilai 
kesopanan dalam cerpen SYS dapat dilihat dari adanya kesopanan 
13 
 
murid-murid dengan memberikan salam kepada gurunya sebelum 
mengakhiri pelajaran di kelas. Nilai kesopanan dalam cerpen JABN 
dapat dilihat dari adanya kesopanan Prisil yang berpamitan kepada 
Ibunya ketika hendak pergi ke pesta ulang tahun temannya. Nilai 
kesopanan dalam cerpen Diam dapat dilihat dari adanya kesopanan 
sikap seorang cucu terhadap Kakek dan Neneknya, dengan menyapa 
mereka setiap pagi hari. Nilai kesopanan dalam cerpen Kenangan 
dapat dilihat dari adanya kesopanan sikap seorang adik (Kayla) 
kepada seorang kakaknya(Gina), yakni pada saat Nayla menegur 
kakaknya yang tengah sibuk dengan pekerjaannya. 
4) Nilai Kelemahlembutan 
Nilai kelemahlembutan terdapat pada empat cerpen, yaitu TBYB, 
DBSK, SS, dan Kenangan. Nilai kelemahlembutan dalam cerpen 
TBYB dapat dilihat dari adanya kelemahlembutan Martha ketika 
berbicara kepada tamu yang berkunjung tengah malam ke rumahnya. 
Nilai kelemahlembutan dalam cerpen DBSK dapat dilihat dari adanya 
kelemahlembutan Bu Neti ketika bertutur kata kepada anaknya. Nilai 
kelemahlembutan dalam cerpen SS dapat dilihat dari adanya 
kelemahlembutan Risa menanggapi seorang temannya yang lupa 
dengan nama dan dirinya. Nilai kelemahlembutan dalam cerpen 
Kenangan dapat dilihat dari adanya kelemahlembutan seorang kakak 
(Gina) kepada adiknya (Kayla), yakni pada saat bertutur kata dan 
menjawab pertanyaan adiknya di sela-sela kesibukkannya. 
4. Nilai Kebijaksanaan 
Nilai kebijaksanaan yang dianalisis dalam cerpen-cerpen karya 
Ancilla Irin Sintriana di MD edisi tahun 2012, meliputi: nilai kecerdasan. 
Berikut pendeskripsian nilai kebijaksanaan yang terdapat dalam cerpen-
cerpen tersebut. 
a. Nilai Kecerdasan 
Nilai kecerdasan terdapat pada delapan cerpen, yaitu TBYB, MJUI, 
Waktu, SYS, DBSK, Diam, BK, dan SS. Nilai kecerdasan dalam cerpen 
TBYB dapat dilihat dari adanya kecerdasan John dengan berinisiatif 
mengambil tindakan untuk menolong Martha yang hampir pingsan 
dengan membawanya ke dalam rumah. Nilai kecerdasan dalam cerpen 
MJUI dapat dilihat dari adanya kecerdasan Olive dalam mengambil suatu 
keputusan dengan bijaksana. Nilai kecerdasan dalam cerpen Waktu dapat 
dilihat dari adanya kecerdasan Bu Rini dalam mengambil suatu 
keputusan, yakni ketika muridnya tidak mengerjakan tugas yang 
diberikannya, dia tidak menghukum murid tersebut, tetapi menjadikan 
hal itu sebagai pelajaran bagi murid-muridnya agar tidak menunda-nunda 
waktu dalam mengerjakan tugas apapun. Nilai kecerdasan dalam cerpen 
SYS dapat dilihat dari adanya kecerdasan Bu Erni dalam mengambil 
suatu keputusan, yakni tidak memaksa murid-murid untuk mengakui 
kesalahannya setelah memecahkan vas bunga kesayangannya, tetapi dia 
pergi untuk mencari petugas kebersihan untuk membersihkan vas bunga 
yang berhamburan di lantai dalam ruangan kelas mereka. Nilai 
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kecerdasan dalam cerpen DBSK dapat dilihat dari adanya kecerdasan Bu 
Neti dengan memberikan motivasi kepada anaknya yang tidak percaya 
akan dirinya sendiri. Nilai kecerdasan dalam cerpen Diam dapat dilihat 
dari adanya kecerdasan seorang istri dalam megambil suatu tindakan 
terhadap suaminya yang pikun, yakni ketika suaminya menuduh 
menghilangkan penanya, dia memilih diam karena tidak mau 
menimbulkan masalah dengan suaminya. Nilai kecerdasan dalam cerpen 
BK dapat dilihat dari adanya kecerdasan seorang Ibu dalam memberikan 
keputusan kepada anaknya yang meminta izin kepadanya untuk 
merayakan ulang tahunnya di panti asuhan. Nilai kecerdasan dalam 
cerpen SS dapat dilihat dari adanya kecerdasan Mia dalam menganbil 
suatu tindakan, yakni memilih bercerita kepada temannya agar beban 
hidupnya terasa ringan. 
5. Nilai Keadilan 
Nilai keadilan yang dianalisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla Irin 
Sintriana di MD edisi tahun 2012, meliputi: nilai menghargai hak dan 
menghormati orang lain. Berikut adalah pendeskripsian nilai keadilan yang 
terdapat dalam cerpen-cerpen tersebut. 
a. Nilai Menghargai Hak dan Menghormati Orang Lain 
Nilai menghargai hak dan menghormati orang lain terdapat pada enam 
cerpen, yaitu MJUI, Waktu,  DBSK, JABN, BK dan SS. Nilai menghargai 
hak dan menghormati orang lain dalam cerpen MJUI dapat dilihat dari 
adanya sikap menghargai hak orang lain dan menghormati orang lain 
yang ditunjukkan oleh Olive dengan menepati janjinya kepada anak laki-
laki penyemir sepatu, yakni menyimpan mesin jahit sampai anak laki-laki 
itu memiliki uang yang cukup untuk membelinya. Nilai menghargai hak 
dan menghormati orang lain dalam cerpen Waktu dapat dilihat dari 
adanya sikap menghargai hak orang lain dan menghormati orang lain 
yang dimiliki oleh Bu Rini terhadap muridnya yang telah berani jujur dan 
mau mengakui kesalahannya. Nilai menghargai hak dan menghormati 
orang lain dalam cerpen DBSK dapat dilihat dari adanya sikap 
menghargai hak orang lain dan menghormati orang lain sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan yang dimiliki oleh Bu Neti terhadap anaknya yang cacat. 
Nilai menghargai hak dan menghormati orang lain dalam cerpen JABN 
dapat dilihat dari adanya sikap menghargai hak orang lain dan 
menghormati orang lain untuk diperlakukan sama, yang ditunjukkan oleh 
Bu Felis terhadap kedua anaknya. Nilai menghargai hak dan 
menghormati orang lain dalam cerpen BK dapat dilihat dari adanya sikap 
menghargai hak orang lain dan menghormati orang lain yang dimiliki 
oleh Billy terhadap anak-anak yatim piatu dengan berbagi kasih. Nilai 
menghargai hak dan menghormati orang lain dalam cerpen SS dapat 
dilihat dari adanya sikap menghargai hak orang lain dan menghormati 
orang lain yang dimiliki Mia, terhadap teman-temannya dengan 
memperlakukan mereka secara sama, yaitu sama-sama menjadi teman 
baiknya. 
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6. Nilai Ketabahan 
Nilai ketabahan yang dianalisis dalam cerpen-cerpen karya Ancilla 
Irin Sintriana di MD edisi tahun 2012, meliputi: nilai keberanian, yang 
terbagi lagi menjadi tiga, yaitu berani jujur (nilai kejujuran), berani 
bertanggung jawab (nilai tanggung jawab), dan berani berkorban (niai rela 
berkorban). Berikut adalah pendeskripsian nilai ketabahan yang terdapat 
dalam cerpen-cerpen tersebut. 
a. Nilai Keberanian 
Nilai keberanian terdapat pada tiga cerpen, yaitu TBYB, DDK dan 
AA. Nilai keberanian dalam cerpen TBYB dapat dilihat dari adanya 
keberanian Martha dalam melawan rasa keputusasaan. Nilai keberanian 
dalam cerpen DDK dapat dilihat dari adanya keberanian Theo melawan 
suatu keadaan yang sulit, yakni pada saat kehilangan istrinya. Nilai 
keberanian dalam cerpen AA dapat dilihat dari adanya keberanian tokoh 
‘Aku’ dalam menghadapi masa depan yang tidak pasti. Hal ini 
didasarkan atas pengharapan yang dimilikinya. 
b. Nilai Kejujuran 
Nilai kejujuran terdapat pada tiga cerpen, yaitu Waktu, SYS dan 
DBSK. Nilai kejujuran dalam cerpen Waktu dapat dilihat dari adanya 
keberanian Billy untuk berkata jujur mengakui kesalahannya, yakni tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan gurunya karena sering menunda-
nunda pekerjaan. Nilai kejujuran dalam cerpen SYS dapat dilihat dari 
adanya keberanian Dion untuk berkata jujur dan menceritakan 
masalahnya kepada Ayahnya, bahwa sewaktu di sekolah dia tidak 
sengaja memecahkan vas bunga kesayangan gurunya. Nilai kejujuran 
dalam cerpen DBSK dapat dilihat dari adanya keberanian Lana berkata 
jujur kepada Ibunya, bahwa sewaktu ia mengantarkan pakaian ke rumah 
pelanggan Ibunya, ia mendapatkan perlakuan yang kurang baik dari 
pelanggan Ibunya. 
c. Nilai Bertanggung Jawab 
Nilai bertanggung jawab terdapat pada dua cerpen, yaitu MJUI dan 
Waktu. Nilai bertanggung jawab dalam cerpen MJUI dapat dilihat dari 
adanya keberanian Olive yang bertanggung jawab untuk menepati 
janjinya kepada anak laki-laki penyemir sepatu. Nilai bertanggung jawab 
dalam cerpen Waktu dapat dilihat dari adanya keberanian Billy untuk 
bertanggung jawab atas kesalahan yang telah dilakukannya. 
d. Nilai Rela Berkorban 
Nilai rela berkorban terdapat pada satu cerpen, yaitu DBSK. Nilai 
rela berkorban dalam cerpen DBSK dapat dilihat dari adanya keberanian 
Lana untuk berkorban demi membantu Ibunya yang sedang sakit, yakni 
mengantarkan pakaian ke tempat pelanggan Ibunya, meskipun dia harus 
mendapatkan perlakuan yang tidak baik dari pelanggan Ibunya. 
7. Nilai Penguasaan Diri 
Nilai penguasaan diri yang dianalisis dalam cerpen-cerpen karya 
Ancilla Irin Sintriana di MD edisi tahun 2012, meliputi: nilai pengendalian 
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diri dan nilai kehematan. Berikut adalah pendeskripsian nilai pengendalian 
diri yang terdapat dalam cerpen-cerpen tersebut. 
a. Nilai Pengendalian Diri 
Nilai pengendalian diri terdapat pada dua cerpen, yaitu Waktu dan 
BK. Nilai pengendalian diri dalam cerpen Waktu dapat dilihat dari adanya 
sikap Wendy yang mampu mengendalikan dirinya ketika mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh gurunya, sehingga ia tidak tergoda untuk 
melakukan perkerjaan lain yang dianggap tidak penting. Nilai 
pengendalian diri dalam cerpen BK dapat dilihat dari adanya sikap Billy 
yang mampu mengendalikan dirinya terhadap tawaran pesta yang mewah 
yang telah disiapkan kedua orang tuanya untuk merayakan pesta ulang 
tahunnya. 
b. Nilai Kehematan 
Nilai pengendalian diri terdapat pada satu cerpen, yaitu MJUI. 
Nilai pengendalian diri dalam cerpen MJUI dapat dilihat dari adanya 
sikap seorang anak laki-laki penyemir sepatu yang berhemat dan 
menabung  uang hasil menyemir sepatunya untuk membelikan sebuah 
mesin jahit. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, bahwa nilai-nilai Kristiani dalam cerpen-
cerpen karya Ancilla Irin Sintriana di Majalah Duta edisi tahun 2012 yang terdiri 
atas 12 cerpen, diperoleh tujuh nilai pokok Kristiani, yaitu: 1) nilai iman, 
meliputi: nilai penyerahan diri, nilai kepercayaan dan nilai ketaatan; 2) nilai 
pengharapan, meliputi: nilai ketekunan dan nilai tahan uji; 3) nilai cinta kasih, 
meliputi: nilai kasih Allah terhadap manusia, nilai kasih manusia terhadap Allah 
yang meliputi: nilai kasih manusia terhadap sesama (nilai kemurahan hati, nilai 
kerendahan hati, nilai kesopanan,nilai kelemahlembutan, dan nilai memaafkan); 
4) nilai kebijaksanaan, meliputi: nilai kercerdasan; 5) nilai keadilan, meliputi: 
nilai menghargai hak dan menghormati orang lain; 6) nilai ketabahan, meliputi: 
nilai keberanian, yang terbagi lagi menjadi tiga, yaitu berani jujur (nilai 
kejujuran), berani bertanggung jawab (nilai tanggung jawab), dan berani 
berkorban (nilai rela berkorban); dan 7) nilai penguasaan diri,  meliputi: nilai 
pengendalian diri dan  nilai kehematan. 
Saran 
Berikut beberapa saran yang perlu dikemukakan dalam penelitian ini dan secara 
khusus ditujukan kepada: 1) penulis cerpen diharapkan lebih dominan 
memasukkan nilai-nilai Kristiani dalam menulis cerpen di Majalah Duta. Hal ini 
dikarenakan kalangan yang membaca cerpen di Majalah Duta adalah kalangan 
umat Kristiani agar dapat menjadi bahan refleksi bagi umat Kristiani. 2) Pembaca 
cerpen diharapkan dalam membaca cerpen tidak hanya dijadikan sebagai hiburan 
saja. Akan tetapi, dapat mengambil nilai-nilai positif yang ada dalam cerpen 
sebagai bahan refleksi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 3) Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat meneliti objek yang sama, yaitu cerpen-cerpen karya 
Ancilla Irin Sintriana di Majalah Duta, namun dengan permasalahan yang 
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berbeda. Hal ini dikarenakan banyak aspek yang belum diteliti dan juga menarik 
untuk dijadikan sebagai objek dalam penulisan karya ilmiah. 
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